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RINGKASAN  

FIKRIATIANSAH. Analisis Kimia Tanah Akibat Pencemaran Penambangan 

Minyak Ilegal Di Desa Ulak Kembang Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan (dibimbing oleh YULI ROSIANTYdan BASTONI).  

Penambangan ilegal adalah kegiatan pertambangan yang dilakukan tanpa izin 

negara. Penambangan ilegal adalah kegiatan pengambilan sumber daya alam 

tanpa mengikuti prosedur yang tepat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pertambangan yang sah. Penambangan minyak ilegal di wilayah Sumatera Selatan 

menempati posisi dominan dan daerah paling rawan terjadi di Kabupaten Musi 

Banyuasin sisa dari peninggalan Belanda yang tersebar dibeberapa lokasi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis berapa nilai 

pH (H2O dan KCl) dan kadar minyak/lemak tanah pada jarak dan kedalaman 

tertentu, untuk mengetahui tercemar tidaknya lokasi penambangan minyak illegal 

di Desa Ulak Kembang dengan indikator pH (H2O dan KCl) dan kadar 

minyak/lemak tanah dan untuk mengetahui pengaruh pH (H2O dan KCl) serta 

kadar minyak/lemak tanah terhadap tumbuhan yang ada di sekitar penambangan 

minyak ilegal di Desa Ulak Kembang Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan di Desa Ulak Kembang Kecamatan 

Batang Hari Leko Kabupaten Musi Banyuasin yang telah dilaksanakan pada bulan 

Agustus hingga September 2024. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian  ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial  (RAK Faktorial).  

Kesimpulan hasil penelitian adalah nilai pH air tanah (H2O dan KCl) tertinggi 

terdapat pada interaksi perlakuan jarak 150 m dengan kedalaman tanah 60 cm 

dengan nilai rata-rata 5,09  dan 4,08 dan  terendah pada interaksi perlakuan jarak 

50 m dengan kedalaman tanah 20 cm dengan nilai rata-rata  4,07 dan 3,72. Kadar 

minyak/lemak tanah tertinggi terdapat pada interaksi perlakuan jarak 50 m dengan 

kedalaman tanah 20 cm dengan nilai rata-rata 1,626%  dan  terendah pada 

interaksi perlakuan jarak 150 m dengan kedalaman tanah 60 cm dengan nilai rata-

rata  0,380%. Nilai pH air tanah (H2O dan KCl) rata-rata di lokasi penelitian ilegal 

drilling Desa Ulak Kembang adalah 4,61 dan 3,86 yang termasuk dalam kategori 

Sangat Masam (pH KCl 3,86) hingga Masam (pH H2O 4,61). Jika pH tanah 

terlalu masam maka tanaman tidak dapat menyerap unsur hara dan mengalami 

keracunan. Kadar minyak/lemak pada tanah di lokasi pengeboran minyak mentah 

(ilegal drilling) Desa Ulak Kembang rata-rata sebesar 1,063%. Berarti kadar 

minyak/lemak sampel tanah di lokasi termasuk dalam kategori tercemar  minyak 

mentah. Limbah minyak hasil illegal drilling tidak hanya berdampak pada 

tumbuhan yang ada di sekitar lokasi, tetapi juga berdampak negatif terhadap 

tanaman perkebunan di sekitar lokasi seperti tanaman kelapa sawit. Jika terjadi 

kontak langsung minyak bumi konsentrasi tinggi dengan tanaman kelapa sawit, 

maka tanaman kelapa sawit akan mati. 
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SUMMARY 

FIKRI ATIANSAH. Chemical Analysis of Soil Due to Pollution from Illegal Oil 

Mining in Ulak Kembang Village, Musi Banyuasin Regency South Sumatra 

Province(Supervised by YULI ROSIANTY and BASTONI). 

Illegal mining is a mining activity carried out without state permission. Illegal 

mining is the activity of taking natural resources without following the proper 

procedures to participate in legitimate mining activities. Illegal oil mining in the 

South Sumatra region occupies a dominant position and the most vulnerable area 

is in Musi Banyuasin Regency, a remnant of the Dutch legacy spread across 

several locations. 

The purpose of this study was to determine and analyze the pH value (H2O 

and KCl) and soil oil/fat content at a certain distance and depth, to determine 

whether the illegal oil mining location in Ulak Kembang Village is contaminated 

with pH indicators (H2O and KCl) and soil oil/fat content and to determine the 

effect of pH (H2O and KCl) and soil oil/fat content on plants around illegal oil 

mining in Ulak Kembang Village, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province. This research was conducted in Ulak Kembang Village, Batang Hari 

Leko District, Musi Banyuasin Regency which was carried out from August to 

September 2024. The research method used in this study was an experimental 

method using a Factorial Randomized Block Design (RAK Factorial). 

The conclusion of the research results is that the highest pH value of 

groundwater (H2O and KCl) was found in the treatment interaction at a distance 

of 150 m with a soil depth of 60 cm with an average value of 5.09 and 4.08 and 

the lowest was in the treatment interaction at a distance of 50 m with a soil depth 

of 20 cm with an average value of 4.07 and 3.72. The highest soil oil/fat content 

was found in the treatment interaction at a distance of 50 m with a soil depth of 20 

cm with an average value of 1.626% and the lowest was in the treatment 

interaction at a distance of 150 m with a soil depth of 60 cm with an average value 

of 0.380%. The average pH value of groundwater (H2O and KCl) at the illegal 

drilling research location in Ulak Kembang Village is 4.61 and 3.86, which is 

included in the category Very Sour (pH KCl 3.86) to Sour (pH H2O 4.61). If the 

soil pH is too acidic, plants cannot absorb nutrients and experience poisoning. The 

oil/fat content in the soil at the crude oil drilling site (illegal drilling) in Ulak 

Kembang Village averages 1.063%. This means that the oil/fat content of the soil 

sample at the location is included in the category of crude oil contamination. Oil 

waste from illegal drilling not only has an impact on plants around the location, 

but also has a negative impact on plantation crops around the location such as oil 

palm plants. If there is direct contact of high concentrations of petroleum with oil 

palm plants, the oil palm plants will die. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penambangan ilegal adalah kegiatan pertambangan yang dilakukan tanpa izin 

negara.Penambangan ilegal adalah kegiatan pengambilan sumber daya alam tanpa 

mengikuti prosedur yang tepat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pertambangan 

yang sah. Berdasarkan undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 yang mengatur 

tentang Pertambangan Minerba (Mineral dan Batubara) menyebutkan terdapat dua 

(2) tahap Izin Usaha yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan usaha 

pertambangan, yaitu :pertama  tahap eksplorasidan kedua operasional dan 

produksi. Tambang legal merupakan pertambangan yang sudah memenuhi 

persyaratan tersebut dan tambang ilegal tidak mencakupi persyaratan tersebut dan 

tidak memiliki Izin Usaha Pertambangan. Maka potensi untuk mencemari 

lingkungan sangat besar terutama pada tanah, tumpahan minyak pada permukaan 

tanah berpotensi mencemari lingkungan.Ketika suatu tumpahan minyak mentah 

telah mencemari permukaan tanah, maka tumpahan tersebut dapat menguap, 

tersapu air hujan atau masuk ke dalam tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam 

tanah kemudian terendap sebagai zat kimia beracun di tanah, yang dapat 

berdampak langsung kepada manusia ketika bersentuhan atau dapat mencemari air 

permukaan maupun air tanah. Selain itu tumpahan minyak dapat menurunkan 

kestabilan tanah dan mendegradasi fungsi tanah hingga dapat menyebabkan lahan 

kritis. (Sulistiono et al., 2012). 

Tanah merupakan akumulasi tubuh alam yang bebas menduduki sebagian 

besar permukaan bumi dan mempunyai sifat-sifat sebagai akibat pengaruh iklim 

dan organisme yang bekerja pada batuan induk pada relief tertentu dan dalam 

jangka waktu tertentu. Tanah apabila tidak dirawat atau dijaga dengan baik lambat 

laun akan menimbulkan pencemaran tanah. Pencemaran tanah adalah keadaan 

dimana bahan kimia buatan manusia masuk dan merubah lingkungan tanah alami, 

sehingga kondisi tanah lebih buruk darisebelumnya.Terjadinya pencemaran tanah 

https://en.wikipedia.org/wiki/Mining
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dapat diakibatkan oleh adanya proses alam yang berjalan tidak seimbang dan 

dipengaruhi 
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oleh adanya pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dan tidak terkendali (Amzani, 

2012). 

Penambangan minyak ilegal di wilayah Sumatera Selatan menempati posisi 

dominan dan daerah paling rawan terjadi di Kabupaten Musi Banyuasin sisa dari 

peninggalan Belanda yang tersebar dibeberapa lokasi.Pada awal tahun 2008 

terdapat sekitar 1.120 sumur minyak tua yang diantaranya 580 dikelola oleh 

warga setempat secara tradisional sedangkan 540 sisanya terlantar. Namun 

jumlahnya semakin bertambah sebab aktivitas pengeboran terus dilakukan oleh 

para penambang minyak ilegal. Data terakhir mencapai angka 7000 sumur minyak 

liar di Musi Banyuasin yang menciptakan kerugian negara 4-5 ribu barel perhari 

atau Rp 4,2 milyar/hari atau Rp 1,5 triliun/tahun selain menyebabkan kerugian 

kepada negara tambang minyak ilegal di Musi Banyuasin juga menyebabkan 

pencemaran lingkungan yang sangat memprihatinkan (Sunarto et al 2023). 

Tambang minyak ilegal yang dikelola masyarakat di Desa Ulak Kembang 

berada dalam kawasan hutan tepatnya di bekas lahan P.T.  PAKRIN. Perusahaan 

P.T. PAKRIN ini didirikan pada tahun 1996 yang tergolong dalam Perusahaan 

Hutan Tanaman Industri (HTI) dengan spesialisasi budidaya tanaman akasia 

(Acacia mangium). Perusahaan HTI khusus mengelola dan memanfaatkan hutan 

tanaman untuk tujuan produksi kayu dan hasil hutan lainnya. Budidaya akasia 

sebagai bahan utama untuk pembuatan kertas yang dilakukan oleh P.T. PAKRIN 

hanya berlangsung hingga tahun 2000. Sejak saat itu lahan peninggalan dari P.T. 

PAKRIN dimanfaatkan masyarakat di Desa Ulak Kembang sebagai lokasi illegal 

drilling karena pada lokasi tersebut ditemukan adanya sumber sumur minyak.  

Sumur minyak di Musi Banyuasin (Muba) memiliki asal-usul dari masa kolonial 

Belanda, di mana mereka melakukan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam 

tersebut. Peninggalan Belanda ini masih dapat ditemukan dalam bentuk sumur-

sumur tua yang tersebar di berbagai wilayah Muba (hasil wawancara dengan 

Tokoh Masyarakat Desa Ulak Kembang).  

Dampak dari adanya tambang minyak ilegal ini cukup menguntungkan bagi 

masyarakat yang bekerja di tambang minyak ilegal tersebut.Aktifitas dari 

pertambangan ilegal tersebut juga menghasilkan dampak negatif pada lingkungan 
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terutama pada tanah dan air.Tanah di lokasi atau wilayah pertambangan ilegal 

sangat tercemar dikarenakan banyaknya tumpahan minyak mentah dari aktifitas 

pertambangan minyak illegal. Tumpahan minyak tersebut juga menyebabkan 

tumbuhan di sekitar area pertambangan banyak yang mati atau menjadi kerdil. 

Adanya pertambangan minyak ilegal di Desa Ulak Kembang juga menyebabkan 

tercemarnya sungai dilokasi pertambangan sehingga membuat air sungai menjadi 

hitam dan berminyak dan menyebabkan ikan-ikan di sungai menjadi punah. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai dampak tambang minyak ilegal terhadap tanah hutan dan untuk 

mengetahui unsur apa pada minyak illegal tersebut yang menyebabkan tanah 

menjadi tercemar. Penelitian ini dilakukan di Desa Ulak Kembang Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka beberapa hal yang akan diangkat 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapa nilai pH (H2O dan KCl) serta kadar minyak/lemak berdasarkan 

interaksi faktor jarak dan kedalaman yang berbeda? 

2. Berapa tingkat pencemaran dari  nilai pH (H2O dan KCl) serta kadar 

minyak/lemak tanah? 

3. Apakah nilai pH (H2O dan KCl) dan kadar minyak/lemak tanah di lokasi 

berpengaruh terhadap tumbuhan yang ada di sekitar penambangan minyak 

ilegal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis nilai pH (H2O dan KCl) dan kadar 

minyak/lemak tanah berdasarkan interaksi faktor jarak dan kedalaman yang 

berbeda? 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pencemaran dari nilai pH (H2O 

dan KCl)serta kadar minyak/lemak tanah? 

3. Apakah nilai pH (H2O dan KCl) dan kadar minyak/lemak tanah di lokasi 

berpengaruh terhadap tumbuhan yang ada di sekitar penambangan minyak 

ilegal? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a.  Sebagai sarana untuk menambah wawasan bagi para pembaca dan untuk 

memberikan tambahan pengetahuan bagi pihak yang terkait dan sebagai 

bahan imformasi tentang pencemaran tanah hutan akibat tambang minyak 

ilegal. 

b. Untuk memperkaya keilmuan di lingkungan institusi Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan pada Program Studi Kehutanan 

Universitas Muhammadiyah Palembang  

b. Sebagai salah satu bahan untuk memperdalam subtansi dengan melihat 

permasalahan dari sudut pandang berbeda. 
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